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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 3 ruang Iolasi di Rumah sakit 

Ortoprdi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta maka didapatkan kesimpulan yaitu : 

Tidak ditemukan bakteri Pseudomonas aeruginosa di 3 ruang Isolasi di 

Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta dan Ditemukan bakteri 

Staphylococcuss aureus di 3 ruang Isolasi di Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso Surakarta 

 

B. Saran  

1. Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri di dalam 

ruangan isolasi.  

2. Bagi pihak rumah sakit, saran ditujukan kepada pihak Rumah sakit Ortopedi 

Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta agar dapat menjaga kesterilitas ruangan 

terutama sanitasi udara berhubung dengan penelitian ini terdapat jenis bakteri 

aerob yang dapat mengakibatkan terjadinya infeksi nosokomial ketika pasien 

yang melakukan pemeriksaan di ruang Isolasi adalah pasien dengan imunitas 

yang relatif rendah yang sangat rentan terjadi infeksi nosokomial.
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat keterangan telah melakukan penelitian di RS. Ortopedi 
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Lampiran 3. Hasil Koloni Media VJA Positif Stapilococcus aureus 

Koloni Stapilococcus aureus Pengecatan gram 

          

 

 

 

 

 

 

                

 

                                 

Hasil pengecatan gram positif Stapilococcus aureus 
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Lampiran 4. Hasil uji katalase dan koagulase 

Hasil uji katalase positif terjadi gelembung udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji koagulase positif terjadi gumpalan 

 


